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b. 1. putri, apa maksud adinda mencari tirtha pawotra?" ya, Sang Mpu
Maha suci, dahulu waktu aku di sorgaloka, ada hukuman yang
mengejutkan bagi golongan gandharwawati. Aku dikenakan

2. semuanya tetapi mustahil dapat dilaksanakan. Karena harus dapat,
itulah sebabnya kami semua pergi dan sorga, pergi menghindari
untuk mendapatkan tirtha camana, berjumpalah dengan sang
pendeta di sini. " Berkata kembali Sang Mpu Ka

3. mareka," Baiklah kalau begitu. Kalau seandainya boleh, mari
bersama-sama di sini, bersama-sama bersemadi. " Menjawab sang
Apsari," Paduka Mpu, teringat hamba kepada Bhatara dahulu;
disuruh hamba ke bumi ini. Itu

4. pertanda jodohmu. Baiklah kalau berkenan, teruskan cinta Paduka
Mpu kepadamu dengan terusterang." Terdiamlah Mpu Kamareka,
tidak mengerti kata-kata itu, tidak terkira sesak hatinya

33a. 1. seperti teriris, masuk menyusap perasaannya, kcmudian berkata ia
dengan gemetar, "Wahai buah hatiku, engkau tuan putri, tiada lain

2. kakakmulah menjadi jodohmu. Ingat aku dengan kata-kata Bhatara
dahulu tentang bidadari
tuan putri. Terkenanglah kakakmu, seperti menunggu bulan."
Menunduk bidadari itu sambil dipangku dielus-elus sebab seperti
tertimpa madu perasaannya. "Buah hatiku, tuan putri . Dan

3. relakanlah cintamu menjadi istriku, turut bersama-sama bersemadi
di tengah hutan. Setujukah adinda begitu? Aku tidak akan melupakan , walaupun sampai tujuh kali menjelma, tidak berpisah

4. kakakmu dengan mereka yang menaruh cinta kasih. "Tidak dilepas-lepas dengan dielus-elus, berkata sang putri yang manis itu
sambil berlinang air matanya, "Baiklah pendeta yang mulia, ja
nganlah ragu-ragu; yang mahabijaksana kemudian akan memberikan

b. 1. kesentosaan bersama adinda paduka tuanku. Tetapi ada permohonan hamba, kalau telah berumah tangga dengan hamba, Paduka
Mpu tidak boleh membantah adinda, sebab mcmang demikian
tingkah lalu di sorgaloka.

2. Berkata Mpu Kamareka, " Adinda, baiklah kalau begitu. Aku menyetujui kata-katamu; jangan ragu dan bimbang. Lalu dipeluk
bidadari itu. Banyak kalau dijelaskan tingkah laku bersuami itu














Kapolihang saking "https://ban.wikisource.org/w/index.php?title=Kaca:Babad_Kayu_Selem.pdf/59&oldid=116865"


		Kategori: 	Kaca sané sampun kauji




	





	Menu navigasi

	
		

	
		Pekakas praragan
	

	
		
			Durung manjing log
	Pabligbagan
	Pituut
	Kardi akun
	Manjing log


		
	



		
			

	
		Genah aran
	

	
		
			Kaca sadurungnyané
	Kaca salanturnyané
	Kaca
	Pabligbagan
	Gambar
	Indéks


		
	



			

	
	
		Basa Bali
	
	
		
			Basa Bali
	ᬩᬲᬩᬮᬶ
	ban-x-dharma
	ban-x-palmleaf
	ban-x-pku


		
	



		

		
			

	
		Pakantenan
	

	
		
			Wacén
	Uah wit
	Cingak babad


		
	



			

	
	
		Lianan
	
	
		
		

		
	



			

	Rereh

	
		
			
			
			
			
		

	




		

	

	

	
		
	

	

	
		Navigasi
	

	
		
			Kaca utama
	Kori sekaa
	Kawéntenané mangkin
	Uahan sané mangkin
	Kaca ulah-aluh
	Wantuan
	Puniaang


		
	



	

	
		Piranti
	

	
		
			Pranala iriki
	Uahan mapaiketan
	Unggahang berkas
	Kaca kusus
	Pranala ajeg
	Pidarta kaca
	Anggit kaca puniki
	Ambil URL cutet
	Unduh kode QR


		
	




	
		Cétak/ékspor
	

	
		
			Vérsi cétak
	Unduh PDF
	unduh MOBI
	Unduh PDF
	Format liyanan


		
	



	

	
		Ring basa lianan
	

	
		
		

		

	










		 Kaca puniki kaping untat kauah ri tatkala  19.46, 26 Juli 2022
	Sesuratan kasayagayang ring sor Lisénsi Creative Commons Attribution-ShareAlike;
minab wénten awig tambehan.
Cingak Awig Panganggé indik jangkepnyané.



		Awig-awig indik data praragan
	Indik Wikisource
	Tulak
	Kode Étik
	Juru nglimbakang
	Statistik
	Parnyataan kuki
	Cingakan sélulér



		
	






